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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh paradoks berupa pesatnya perkembangan
koperasi wanita baik dalam hal jumlah dan aktifitas di Kabupaten Probolinggo,
justru belum mampu menjadikan masyarakat wanita lebih berdaya. Dengan kata
lain bahwa pentingnya penelitian ini dilakukan sebagai bentuk analisis praktis dari
pemberdayaan yang telah dilakukan oleh lembaga dan memberikan masukan pada
program selanjutnya. Penelitian tni mengkaji seputarpelaksanaan program
pemberdayaan koperasi wanita yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Tujuan utama dari penelitian ini
antara lain untuk menganalisis dan mengevaluasi bagaimana pelaksanaan program
pemberdayaan koperasi wanita di Kabupaten Probolinggo. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metodologi kualitatif, strategi atau pendekatan dalain
penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. Unit analisis utama yakni Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Probolinggo dan beberapa pengurus
koperasi wanita sebagai data pendukung penelitian serta validasi penelitian yang
dilakukan di unit analisis utama. Hasil dari penelitian yang didapatkan antara lain;
Pertaina, aktifitas propram pemherdayaan koperasi wanita telah dilaksanakan
sesual dengan kebijakan atau regulasi yang berlaku meskipun terdapat aspek yang
belum sinergis. Kedua, pelaksanaan program pemberdayaan koperasi wanita
dinyatakan cukup efektif dari pelaksanaan dengan 5 (lima) indikator berupa
aspek:1). eftsiensi;2). aspek adekuasi;3). aspek responsivitas; 4). aspek perataan
atau pemerataan, dan;3). aspek ketepatan sasaran. Temuan sekaligus kekurangan
utama yang harus disempurnakan dan menjadi kebutuhan stratepi percepatan
dalam pemberdayaan koperasi wanita adalah aspek proporsi sumber daya
manusia. Meskipun telah dilakukan upaya pemberdayaan semacam bimtek
pengelolaan koperasi dan peningkatan kapasitas industri kreatif, hal ini belum
menyentuh kalangan masyarakat koperasi di akar rumput. Implikasi penelitian ini
adalah secara akademik diharapkan mampu menambah kajian seputar pelaksanaan

program pemberdayaan, sementara secara praktis diharapkan mampu memberikan
¢

i
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masukan dalam pelaksanaan program pemberdayaan koperasi wanita di

Kabupaten Probohinggo.

Kata Kunci : Program Pemberdayaan, Koperasi Wanita, Kabupaten Probolinggo
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ABSTRACT

This research is motivaied by a paradox in the form of the rapid development of
women's cooperatives both in terms of numbers and activities in Probolinggo
Regency, but has not been able to make women more empowered. In other words,
the importance of this research is carried out as a form of practical analysis of
empowerment that has been carried out by the institution and provides input to
the next program. This study examines the implementation of a women's
conperative empowerment program carried out by the Department of
Cooperatives and Micro-Business of the Probolinggo Regency Government, The
mutin objectives of this study include analyzing and evaluating how the
implementation of women's cooperative empowerment programs in Probolinggo
District. The research was conducted using a qualitative methodology, the
strategy or approach in this study was a case study approach. The main unit of
analysis is the Department of Cooperatives and Micro-Business of Probolinggo
Regency and several female cooperative managers as supporting research data
and the validation of research conducted in the main analysis unit. The resulls of
the research obtained include; [Nirst, the activities of women's cooperative
empowerment programs have been carried out in accordance with applicable
policies or regulations even though there are aspects that have not been
synergistic. Second, the implementation of a women's cooperative cooperative
empowerment prograin was declared quite effective from implementation with 5
(five} indicators in the form of: 1). efficiency; 2). adequate aspects; 3). aspects of
responsiveness; 4). aspects of leveling or equity, and, 3). aspects of target
accuracy. The findings as well as the main shortcomings that must be refined und
become the need for an acceleration sirategy in empowering women's
cooperatives are aspects of the proportion of human resources. Although efforts
have been made tv empower a kind of cooperative management and capacity
building of creative industries, this has not touched the cooperative community uaf
the grassroots level. The implication of this research is that academically it is

expected to be able to add to the study of the implementation of empowerment

v
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programs, while practically o is expected to be able to provide input in the

implementation of the empowerment program of women's cooperatives in

Probolinggo District.

Keywords: l'mpowerment Program, Women's Cooperative, Probolinggo Regency
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Kabupaten Probolinggo memiliki logo yang berbentuk perisai dengan
berisikan beberapa bagian. Di bagian bawah terdapat tulisan yang merupakan
semboyan dari Kabupaten Probolinggo vakm "Prasadja Ngesti Wibawa".
Beberapa item bagian yang masing-masing memiliki arti masing-masing

yakni sebagai berikut;

1)Bintang berwarna kuning yang diartikan sebagai Ketuhanan yang
Maha Esa;

2}Sungai yang merupakan "Sungai Banger". Sungai tersebut menjadi
asal muasal nama kabupaten tersebut;

3)Angin berwarna merah dan putih yang diartikan sebagai ciri khas
Kabupaten Probolinggo, identik dengan sebutan "Angin Gending".
Angin terscbut biasanya datang pada musim kemarau dari arah
fenggara;

4)Gunung yang diartikan sebagai tanda Gunung Bromo serta terletak
di Pegunungan Tengger,

5)Dataran tanah berwama hijau, yang diartikan sebagai pertanda
daerah daratan Kab. Probolinggo yang cukup subur;

6)Gelombang air laut, yang diartikan sebagai letak Kabupaten
Probolinggo di tepi Selat Madura,

7)Daun anggur sebanyak 4 buah berwarna hyjau muda, dengan 17
buah anggur, yang diartikan sebagai hasil buah-buahan khas

Probolinggo;
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8)Daun mangga sebanyak lima, dan buah mangga sebanyak 8 buah,
yang diartikan sebagai hasil buah-buahan khas Probolinggo;
9)Susunan buah anggur-buah mangga-daun anggur-daun mangga
yang diarttkan sebagai tanggal kemerdekaan Indonesia 17-8-45 (17
Agustus 1945,
10}Pita dasar dengan warna putith bertuliskan Prasadja Ngesti
Wibawa vyang diartikan sebagal “Bersahaja menciptakan
kemuliaan®;
11) Warna kuning yang diartikan sebagai keagungan, keluhuran, dan
kemuliaan;
12) Warna biru yang diartikan sebagai kesetiaan, dan;

{3) Warna hijau yang diartikan sebagai kesuburan, kemakmuran.

PETA INFRASTRUKTUR
FABUPATEN PROBOLMGLD
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(Gambar 4.2 Peta Lokasi Kabupaten Probolinggo di Jawa Timur
Sumber. kemenPUPR.go.id (diakses pada 2018)
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Letak astronomi Kabupaten Probolinggo terletak pada koordinat 112°
51" - 113° 30" BT dan 7° 40" - 8° 10’ LS. Secara geografis, luas dari
Kabupaten Probolinggo adalah 1.696,17 km?, atau 1,07% dari luas seluruh
wilayah Jawa Timur. Kabupaten Probolinggo memiliki batas wilayah sebagai
berikut;

Tabel IV.1. Batas Wilayah Kabupaten Probolinggo

Arah _ Batas wilayah

Barat ~ Kabupaten Pasuruan

Timur Kabupaten Situbondo,

e Kabupaten Jember

Utara ~ SclatMadura

Selatan Kabupaten Lumajang,
Kabupaten Malang

Sumber. kemenPUPR.go.id (diakses pada 2018)

Kabupaten Probolinggo tertetak di lereng pegunungan yang membujur
dari Barat ke Timur. Pegunungan tersehut mulai darnn Gunung Semeru,
Argopuro, Lemongan, dan Pegunungan Bromo-Tengger. Disamping itu juga
terdapat gunung lainnya seperti Gunung Bromo, Widodaren, Gilap, Gambir,
Jombang, Cemore Lawang, Malang dan Batujajar. Kabupaten Probolinggo
sendiri berada pada 0-2500 meter diatas permukaan laut (MDPL) dengan
suhu temperatur rata rata 27° hingga 30° derajat celcius.

Secara topografi Kabupaten Probolinggo bercirikan fistk yang
menggambarkan kondisi geografis. Kabupaten Probolinggo terdinn dari
dataran rendah di sebelah utara kawasan, lereng-lereng gunung pada kawasan
tengah dan dataran tinggi pada kawasan selatan, dengan tingkat kesuburan
dan pola pengpunaan tanah yang berbeda. Bentuk permukaan daratan

dikiasifikasikan atas 3 (tiga) jenis, yaltu :
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a) Daerah pegunungan yang terletak pada ketinggian diatas 1.000
meter dan permukaan air laut, daerah ini terletak di sebelah
barat daya vaitu sekitar Pegunungan Tengger dan disebelah
Tenggara yaitu di sekitar Pegunungan Argopuro.

b} Daerah perbukitan yanp terletak pada ketinggian 100 hingga
1.000 meter diatas permukaan air laut, daerah 1m terletak di
wilayah bagian Tengah sepanjang kaki Gunung Semeru dan
Pegunungan Tengger serta pada bagian Utara sist bagian
Timur sekitar Gunung Lamongan.

¢) Dataran rendah dan tanah pesisir yang terletak pada ketinggian
ketinggian 0 hingga 100 meter diatas permukaan air laut,
daerah ini membentang di sepanjang pantal utara mulai dan
Barat ke arah Timur kemudian membujur ke Selatan,

Wilayah pegunungan di Kabupaten Probolinggo terdiri dari,
a. Gunung Bromo;

b. Widodaren;

¢. Gilap;

d. Gambir;

e. Jombang;

f. Cemorc Lawang;

g. Malang,

h. Batujajar dan;

1. Argopuro
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Sementara itu, beberapa sungai yang ada di wilayah Kabupaten
Probolinggo antara lain terdini dari;

a. Sungai Pekalen;

b. Sungai Pancarglagas;

¢. Sungai Krasak;

d. Sungai Kertosuko;

e. Sungai Rondoningo;

f  Sungai Pendil;

g. Sungai Gending;

h. Sungai Banyubiru;

1. Sungai Ronggojaluy;

J- Sungat Kedunggaleng dan;

k. Sungai Patalan.

Dart beberapa sungat yang ada di Kabupaten Probolinggo, Sungai
yang terpanjang adalah Rondoningo dengan panjang kurang lebih 952
kilometer, sedangkan sungai terpendek adalah Afour Bujel dengan panjang
hanya 2 kilometer saja. Sungai-sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten
Probolinggo tersebut sangat dipengaruhi oleh iklim yang berlangsung tiap
tahun. Sementara 1tu, keseluruhan wilayah di Kabupaten Probolinggo terbagi
dalam beberapa tata guna lahan yakni sebagai berikut;

Tabel IV 2. Penggunan Tata Guna Lahan di Kabupaten Probolinggo

KAWASAN LUASAN

PEMUKIMAN 147,74 km’
PERSAWAHAN | 373,13 km’
TEGAL | 513,80 km®
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KAWASAN LUASAN
'PERKEBUNAN 3281 km’
HUTAN | 426,46 km’
TAMBAK/KOLAM | 13,99 km’
PULAU GILI | 0,6 km’
KETAPANG f

LAIN LAIN 188,24 km?

Sumber. kemenPUPR.go.id (diakses pada 2018)

Berdasarkan kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang

telah disusun, sistem pengelolaan penyelenggaraan pembangunan vang
dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo dilaksanakan secara efisien dan
efektif selama berlangsungnya pengembangan wilayah. Hal tersebut
diupayakan agar pembangunan di Kabupaten Probolinggo mampu
mewujudkan keberhasilan pelaksanaan pembangunan daerah dengan prinsip
mencapai keseimbangan laju pertumbuhan dan perkembangan antar wilayah,
pemerataan hasil pembangunan serta kelestarian lingkungan hidup. Kebijakan
pembangunan kewilayahan di Kabupaten Probolinggo sendiri dibagi menjadi
2 (dua) Hierarkhi pusat pelayanan yang ada di wilayah Kabupaten
Probolinggo, yakni sebagai berikut :

a. Hierarki [ Kabupaten Probolinggo adalah Kota Kraksaan yang
merupakan Pusat Wilayah Pembangunan [ Wilayah kecamatan
yang termasuk dalam witlayah pembangunan 1mi adalah
Kecamatan Kraksaan, Kecamatan Pajarakan, Kecamatan
Krejengan dan Kecamatan Besuk. Hierarki I memiliki fungsi
pengembangan utama scbagai  pemerintahan, perkotaan,

pendidikan, perikanan dan jasa, dan;
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b. Hierarkhi LI adalah kota-kota lainnya yang menjadi pusat Wilayah
Pembangunan 1l sampar Wilayah Pembangunan VI Kabupaten
Probolinggo, yakni :

I Kota Paiton, yang merupakan yang Wilayah Pembangunan
Il. Wilayah kecamatan yang termasuk dalam wilayah
pengembangan ini adalah Kecamatan Paiton, Kecamatan
Kotaanyar dan  Kecamatan  Pakuniran.  Fungsi
pengembangan utaina sebagai kawasan industri, sumber
energi dan perikanan;

1. Kota Gading, yang merupakan yang Wilayah Pembangunan
[II. Wilayah kecamatan yang termasuk dalam wilayah
pengembangan ini adalah Kecamatan Gading, Kecamatan
Krucil dan Kecamatan Tins. Fungsi pengembangan utama
sebagat pusat pengembangan agropohitan, agrowisata dan
kawasan lindung;

{I1. Kota Leces, yang merupakan yang Wilayah Pembangunan
1V. Wilayah kecamatan yang termasuk dalam wilayah
pcmbangunan ini adalah Kecamatan Leces, Kecamatan
Dringu, Kecamatan Gending, Kecamatan Maron,
Kecamatan Banyuanyar dan Kecamatan Tegalsiwalan.
Fungsi pengembangan utama sebagai penyangga

perkotaan, industri dan perikanan,
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I[V. Kota Wonomerto, yang merupakan yang Wilayah
Pembangunan V. Wilayah kecamatan vyang termasuk
dalam wilayah pembangunan ini adalah Kecamatan
Wonomerto, Kecamatan  Sumberasih, Kecamatan
Bantaran, Kecamatan Kuripan dan Kecamatan Sumber.
Fungsi pengembangan utama sebapai pusat
pengembangan kawasan pertambangan, perikanan dan
pariwisata.

V. Kota Tongas, yang merupakan yang Wilayah Pembangunan
V1. Wilayah kecamatan yang termasuk dalam wilayah
pembangunan ini  adalah Kecamatan Lumbang,
Kecamatan Sukapura dan Kecamatan Tongas. Fungsi
pengembangan utama sebagai kawasan agropolitan,

pariwisata dan industri.

VLB. Profil Kondisi Demografi, Sosial/Budaya, dan Ekonomi

Data yang diakses pada tahun 2018 menyebutkan bahwa jumiah
penduduk di Kabupaten Probolinggo berjumlah kurang lebih 1.095.370 jiwa
dengan kepadatan 644 jiwa/km’. Kecamatan dengan kepadatan penduduk
tertinggi yakni terdapat di Kecamatan Sumberasih. Sementara kecamatan
dengan kepadatan penduduk terendah yakmi terletak di Kecamatan Sumber.
Untuk pertumbuhan masyarakat di Kabupaten Probolinggo, pertahunnya

yakni pada angka 1,01%. Secara keseluruhan, masyarakat di Kabupaten
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Probolinggo tersebar dalam beberapa wilayah kecamatan, kelurahan, dan desa

antara lain;
1. Wilayah Kecamatan - 24 kecamatan
2. Wilayah Kelurahan . 5 kelurahan
3. Wilayah Desa 325 desa

Masyarakat di Kabupaten Probolinggo mayoritas terdiri dari Suku
Jawa dan Suku Madura serta terdapat beberapa suku lainnya. Dalam
kehidupan sehari-hari, masyarakat di Kabupaten Probolingge menggunakan
Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Bahasa Madura, dan Bahasa Tengger
sebagai alat komumkasi. Untuk proporsi agama’/kepercayaan yakni sebagai
berikut;

a. Islam 1 95.4%

b. Protestan :1,46%

c. Katolik : 1.45%

d. Hindha - 1,5% (tersebar di Kecamatan Sumber dan
Kecamatan Sukapura}

e. Budha - 0,08%

Kabupaten Probolinggo bercorak agraris, sebagian besar masyarakat
bermata pencaharnan di bidang pertanian. Sisanya terdapat nelayan, pedagang,
swasta, PNS, dan sebagainya. Berikut mata pencaharian penduduk beserta
proporsinya;

Tabel IV.3. Proporsi Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Probolinggo

No Mata Pencaharian Jumiah
1 : Petani 46.2 %
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No Mata Pencaharian Jumlah

e (%)
2 ! Buruh tani 37%
3 : Nelayan 0.8 %
4 ' Petani tambak 2%
5  Pedagang/pengusaha 6.5 %
6 | Buruh industri/bangunan/ 27%

| fambang

7 | PNS/TNi/Polni 2.2%
8 | Pengrajin 0.4 %
9 | Pensiunan 0.6 %
1¢ | Lain-lain 1.6 %

Sumber. Wikipedia (diakses pada 2018)

Kabupaten Probolinggo dikenal memiliki banyak potenst alam yang
secara tidak langsung berdampak pada pendapatan masyarakat lokal. Potensi
alam tersebut berupa objek wisata sepertt;

a. Gunung Bromo;

b. Air Terjun Madakaripura;

¢. Pulau Gihketapang dengan taman lautnya;

d. Pantai Bukit Bentar;

e. Ranu Segaran, dan ;

f. Sumber Air Panas yang terletak di Desa Tiris serta Candi
Jabung yang mencerminkan kejayaan masa lalu.

Selain  itu  Kabupaten Probolinggoe memiliki bermacam-macam
kesenian budaya khas serta objek wisata yakant;

a. Kerapan Sapi;

b. Kuda Kencak;

. Tari Glipang;

<

(o

. Tari Slempang,
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e. Tari Pangore dan;

f. Senmt Budaya Masyarakat Tengger.

Selain objek wisata dan keseniannya Kabupaten Probolinggo juga
menghasilkan buah-buahan, sayur-sayuran serta hasil perkebunan lainnya
berupa potensi sumber daya alam. Sumber daya alam di Kabupaten
Probolinggo tersebut berupa tembakau, mangga, anggur, semangka, tebu,
pohon jati, udang, pasir, emas, tembaga, mangan, bijih best, belerang/sulfur,

dan perikanan laut.

IV.C. Profil Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Pemerintah Kabupaten

Probolinggo

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Pemerintah Kabupaten
Probolinggo merupakan salah satu dari sekian Satuan Organisasi Perangkat
Daerah (SOPD) di lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Probolinggo.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2004
tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil yang
berorientasikan pada peningkatan pelayanan publik yang didasari etos kerja
aparatur. Orientasi tersebut selain berlaku dalam tata laksana Dinas Koperasi
dan UMK Jawa Timur, juga berlaku pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Dalain pengimplementasian peraturan
tersebut di atas, maka pejabat pembina kepegawaian masing-masing instansi

dapat menetapkan kode etik instansi, termasuk di Dinas Koperasi dan Usaha
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Mikro Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Kode etik yang diberlakukan di

organisasi terkait antara lain;

1. Taat pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam
melaksanakan tugas;

2. Membangun etos kerja untuk meningkatkan kinerja lembaga;

3. Membenkan pelayanan secara cepat, iepat, terbuka dan adil, serta
tidak diskriminatif;

4. Menghindari konflik kepentingan pribadi, kelompok dan golongan;

5. Memelihara persatuan dan kesatuan sesama pegawai.

Disamping itu, guna mendorong semangat melayani dalam perbaikan
hubungan antara pemerintah dengan masyarakat, maka Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Pemerintah Kabupaten Probolinggo menerapkan semboyan atau
motto “Kami Melayani dengan Empati” Semboyan atau motto tersebut
memiliki substansi berupa orientasi melayani masyarakat yang diterjemahkan

dalam aspek-aspek dalam bagan berikut;
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. Undang-undang Republik Indonesia nomor 25 tahun 1992 tentang

Perkoperasian;

b

. Undang-undang Repuhlik Indonesia nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;

. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur nomor 4 tahun 2007

L2

fentang Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan

Menengah;

=Y

. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur nomor 6 tahun 2011
tentang Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah;,
5. Peraturan Daerah Kabupaten Probolinggo nomor 8 tahun 2005

tentang Perkoperasian.

Salah satu dari sekian banyak aktifitas yang dijalankan oleh Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Pemenntah Kabupaten Probolinggo adalah
berorientast pada pelayanan masyarakat. Pelayanan masyarakat selain menjadi
agenda utama dari pemerintah, hal ini juga dilakukan oleh pemerintah daerah
sebagai implementasi di tengah penyelenggaraan era otonomi daerah yang
pada saat ini sedang berjalan. Pelayanan masyarakat sebagai wujud dari
prinsip bahwa pemerintah merupakan abdt masyarakat yang memiliki tujuan
mensejahterakan masyarakatnya.

Guna melakukan pelayanan masyarakat, Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Pemerintah Kabupaten Probolinggo sendiri menyusun strategi layanan

masyarakat di tengah aktifitas penyusunan kebijakan. Layanan masyarakat
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yang dibuka oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Pemeriniah Kabupaten

Probolinggo antara lain sebagai berikut;

—

. Layanan pengaduan;

[

. Pengesahan akta pendinian koperasi / badan hukum koperasi;

fad

. Pengesahan akta perubahan anggaran dasar koperasi;

4. Pembubaran koperas;

5. Pembukaan kantor cabang koperasi;

6. Fasilitasi perkuatan usaha koperasi di sektor riil melalui program
dana bergulir,

7. Pengembangan usaha koperasi melalui layanan bimbingan teknis;

8. Layanan pengembangan jaringan usaha melalui pameran produk
unggulan koperast;

9. Layanan pengembangan jaringan usaha koperasi melalut mist
dagang,

10, Fasilitasi perkuatan pengembangan UMKM melalui program
dana bergulir;

11. Klinik koperasi dan UMKM;

12, Layanan pemasaran melalui pameran produk unggulan koperast;

13. Fasililasi perkuatan usaha bagi ksp/usp koperast melalut program

dana bergulir, dan;

14. Penilaian kesehatan ksp/usp koperast;
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Adanya layanan yang diakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Pemerintah Kabupaten Probolinggo menunjukkan bahwa organisasi
memiliki concern dan serius dalam mensejahterakan masyarakat. Upaya
tersebut secara keseluruhan telah dijabarkan dalam wvisi misi beseria
turunannya. Tampak bahwa secara normatif, berkenaan dengan upaya yang
ada menunjukkan sinergitas dan selaras mulat dan aturan dan tata laksana

yang paling tinggi hingga penjabaran secara teknis.

IV.D. Tinjauan Program Pemberdayaan Koperasi Wanita di Kabupaten
Probolinggo

Kebijakan dalam mendukung tata kelola perkoperasian di Kabupaten
Probolinggo dilaksanakan melalui sinergitas antara kebijakan yang diturunkan
dalam bentuk teknis program. Sinkronisasi tcrsebut khususnya dan segi tugas dan
kewajiban peran personil dinas. Artinya bahwa setiap pelaksana tugas di Dinas
Koperasi dan Usaba Mikro Kabupaten Probolinggo harus sesuai antara kebijakan
dengan program teknis yang dirumuskan. Hal in1 disampaikan oleh Kepala Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Probolinggo;

*... dalam mencapai tujuan organisasi ya mas, Pak Dimas tahu sendin
pastinya, kita disini sama-sama berupaya semaksimal mungkin untuk
bekerja sesuai dengan porsinya. Misalnya bidang ini, va harus
melakukan tugasnya...atau seksi ini, juga harus melakukan tugasnya
sesuai prosedur, Mungkin yang kami jadikan acuan itu ya yang diatas
kami, yang paling utama itu Pergub Jatim Nomor 86 Tahun 2016.
Kami usahakan semuanya disiplin pokoknya disini. Karena memang
yang namanya kita ini ndak mudah, harus membina di banyak hal,
internal juga, masyarakat juga,...”.

Dari apa yang disampaikan oleh kepala dinas, maka kemudian penulis

kembali mengkofirmasi mengenai peran unit kerja terkait. Upaya tersebut
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dilakukan pada bidang kelembagaan di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Pemerintah Kabupaten Probolinggo berkenaan dengan peran sesuai dengan
tinjauan kebijakan yang menjadi acuan pelaksanaan aktifitas koperasi. Berikut
pernyataan yang disampaikan oleh kepala bidang kelembagaan,

“ .. pada dasarnya kita memang mengikuti instrukst dari atas (kepala dinas)
mas untuk kebiyakan peran yang di lapangan. Tapt yang menjadi
catatan disini kita juga meihat mengenai apa peran kila, seperli apa
tupoksi-nya, kita juga melihat beban kerja unit kerja nanti. Di bidang
kelembagaan sendiri, kita membawahi tiga unit seksi. Ada unit seksi
penyuluhan dan SDM, terus unit seksi organisasi dan tata laksana,
satu lagi seksi pengawasan. Untuk pekerjaan kita disini, kita
kebanyakan ngrapikne (merapikan) lembaga koperasi dan usaha
mas...".

Kedua pernyataan yang disampaikan narasumber penclitian memberikan
penjelasan bahwa pelaksanaan kebijakan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro dalam
bentuk program kerja mengacu pada kebijakan diatasnya. Kebijakan tersebut
berupa Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi: Serla Tata Kerja Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur. Sesuai regulasi
tersebut tersebut, maka peneliti melihat dokumen kebijakan yang menjadi peran
dari bidang kelembagaan di Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten antara

lain sebagai benkut,

a. Penyusunan kebijakan teknis dalam pembangunan dan pengembangan
kelembagaan koperasi, usaha keci! dan menengah

b. Pelaksanaan koordinasi bidang kelembagaan dan pengawasan koperasi,
usaha kecil dan menengah;

c. Pelaksanaan penyuluhan perkoperastan, usaha kecil dan menengah;
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d. Pelaksanaan pelayanan proses pembentukan, pendirian dan perubahan
angparan dasar koperasi, pembubaran koperasi, izin usazha simpan
pinjam dan 1zin pembukaan kantor cabang koperasi;

¢. Pelaksanaan pengetnbangan organisasi dan tata laksana koperasi, usaha
kecil dan menengah;

f Pelaksanaan bimbingan pengawasan dan akuntabilitas, advokasi dan
konsultasi hukum serta fasilitasi penyelesaian  permasalahan
perkoperasian, usaha keci! dan menengah;

g Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program kelembagaan koperasi,
usaha kecil dan menengah; dan

h. Pelaksanaan tugas tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Sclain peraturan di tingkat provinsi, pemerintah daerah juga memiliki
pedoman tersendiri dalam menyusun program. Disebutkan yakni dalam Pasal 9
Peraturan Bupati Probolinggo Nomor 70 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kabupaten Probolinggo bahwa bidang kelembagaan memiliki fungsi
sebagai benkut;

a. Perumusan dan penyusunan rencana kegiatan, kcbijakan teknis

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis bidang pembinaan

organisasi, tata laksana dan hukum, serta pengembangan dan pengawasan

kelembagaan koperasi;

b. Pelaksanaan program dibidang pembinaan organisasi, pembinaan kader

koperasi serta kewirausahaan, tatalaksana dan hukum, serta

pengembangan dan pengawasan kelembagaan koperasi;
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c. Pelaksanaan fasilitasi kerja sama antar koperasi serta dengan badan
usaha lain dan penyelesaian permasalahan kelembagaan yang dihadapi
koperasi;

d. Penyusunan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi Standar

Operasinal Prosedur (SOP);

e. Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan program pembinaan organisasi,

tata laksana dan hukum, serta pengembangan kelembagaan koperasi;

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Dan keseluruhan tugas pokok dan fungsi (tupoksi), peneliti melihat bahwa
sebagian besar tupoksi vang ada berfokus pada perumusan dan pelaksanaan
kebijakan teknis pembinaan organisasi, tata laksana dan hukum, serta
pengembangan dan pengawasan kelembagaan koperasi. Dinas bertindak sebagai
perumus sekaligus pelaksana program. Maka dari adanya hal tersebut, program
yang dilaksanakan pun harus mencakup peran-peran teknis yang ada.

Upaya dalam perumusan dan pelaksanaan program teknis tersebut
membutuhkan sumber daya dengan skala yang besar ketika lembaga ingin
mewujudkan dan mengoptimalkan visi dan tujuan koperast. Banyaknya koperasi
tenfu saja membutuhkan alokasi sumber daya. Di samping ite juga harus ada
upaya mengatasi permasalahan beban kerja seperti yang disampaikan narasumber
yakni scbagai berikut;

“.. kita itu kadang sering keberatan mas. Apalagi saat membina baik

anggota kita atau masyarakat koperasi. Masalah keberlamutan
apalagi, di awal semangat, terus pas di tengah dan di akhir mulai

turun (semangatnya) buat aktifitas koperasi. Ya akhirnya ada
beberapa yang kurang maksimal...”.
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Dari wawancara diatas, tampak bahwa aktifitas dalam pembinaan koperasi
menunjukkan adanya siklus naik turun, khususnya dalam antusiasme pelaku yang
mendapatkan program-program pembinaan. Disampaikan pada saat awal
kebijakan berupa program pembinaan diimplementasikan, antusiasme dari
anggota koperast cukup tinggi, namun menurun ketika di tengah dan akhir
pengimplementasian program teknis dari dinas. Aspek implementasi program-
program pemberdayaan selain menjadi  fokus pelaksanaan, salah satu
permasalahan dalam kattannya dengan penataan dan pengembangan koperasi
melalui pembinaan teknis adalah pada aspek pendampingan. Disampaikan oleh
narasumber yakni kepala bidang kelembagaan dalam wawancara penelitian
sebagai berikut;

“ .. sebetulnya apa yang kita lakukan itu sesuai tupoksi jabatan kita mas.

Tetap: kalau sudah di lapangan, yang kita lemah itu di pengawasan
langsung pas penataan kegiatan-kegiatan koperasi. Sulitnya kita ya
saking banyaknya koperasi yang harus dibina ya kita disini ada
kesulitan apalagi perbandingan SDM kita disimi nduk sebanding
dengan banyaknya jumlah koperasi. Belum lagi anggota koperasi
yang mungkin dt banyak koperasi masith kurang pemahamannya
tentang alur kegiatan koperasi...”.

Peneliti dalam aspek tersebut menarik argumen bahwa salah satu
kelemahan dalam pelaksanaan program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat
koperasi adalah aspek pendampingan lapangan. Lemahnya aspek tersebut berakar
dari proporsi perbandingan antara sumber daya manusia (SDM) lembaga dengan
jumiah SDM masyarakat koperasi yang harus dikembangkan di Kabupaten

Probolinggo tidak seimbang Secara garis besar, peneliti melihat bahwa akar

permasalahan tersebut membawa dampak berupa kurangnya SDM koperast
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khususunya dalam aspek pemahaman substansi tata kelola koperasi di Kabupaten
Probolinggo.

Selain aspek sinergitas kebijakan dan program teknis yang dilaksanakan,
dukungan dalam mengoptimalkan tata kelola koperast di Kabupaten Probolinggo
diwujudkan dalam bentuk dukungan penyertaan modal usaha di awal perumusan,
Hal imi dapat dilihat dalam bentuk penvertaan bantuan modal hibah sebesar
Rp25.000.000,00 melalui program pembentukan koperasi wanita kepada 8.506
kelompok wanita di tiap desa se-Jawa Timur termasuk di Kabupaten Probolinggo.
Namun sayangnya upaya imi terdapat kendala berupa kurang optimalnya dalam
aspek akuntabilitas yang diungkapkan oleh narasumber dalam wawancara berikut;

“... kalo bantuan hibah yang berdasarkan PP 23 2008 mas, yang dua puluh

lima juta itu, itu hanya pada tahun 2009 sampai 2011 saja. Selebihnya
saat ini tidak ada. Pada saat itu, penyerapan anggarannya bisa
maksimal, tapi masalah waktu pemberian dana hibah yang paling
utama itu pas laporan pertanggungjawaban. Sering ada yang salah
atau bahkan tidak ada laporannya karena memang kurang dari segi
kemampuan menyusun laporan, apalagi yang skalanya desa. Belum
lagi remen-temen koperasi ini kalau mengurus dana koperasi (hibah)
asal-asalan karena dianggap kornco dewe (teman sendiri)...”.

Dari  aspek tersebut, maka dapat dilthat bahwa dan segi
pertanggungjawaban kelembagaan, kemampuan SDM dalam menyusun laporan
pertanggungjawaban masih kurang. Disamping 1tu juga aspck profesionalitas
dalam pengelolaan kelembagaan belum optimal. Peneliti menemukan terlebih
dalam hal pengelolaan anggaran dana hibah khususnya, terdapat celah kekurangan
berupa laporan perincian yang tersusun kurang baik. Dari data yang ada, laporan

untuk pertanggungjawaban anggaran atau RAT dilaksanakan terakhir di kedua

objek penelitian (Kopwan Mawar Merah dan Kopwan Srikandi) yakni pada tahun
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2015 dan yang terbaru, narasumber menjelaskan bahwa belum ada RAT lagi. Hal
ini disebabkan adanya isu berupa dana hibah seringkali dianggap sebagai
pemberian semata. Sehingga dalam hal tanggung jawab untuk melaporkan, tingkat
pertanggungjawaban tersebut sangatlah rendah sehingga berdampak pada
macetnya perputaran anggaran koperasi. Pada akhirnva, harus dilakukan upaya
evaluasi mengenai seberapa efektif pelaksanaan program-program perubinaan
koperasi di Kabupaten Probolinggo dengan melihat beberapa program yang telah

dijalankan oleh pemda.

IV.E. Analisis Kajian Pelaksanaan Pemberdayaan Koperasi Wanita
Pemberdayaan koperasi wanita di Kabupaten Probolinggo dilakukan

dalam bentuk optimalisasi pembinaan masyarakat koperasi (bimtek koperasi) dan
program bantuan dana hibah melalui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Probolinggo. Pada saat imementasi program, dinyatakan bahwa program vag
dilaksanakan mampu mengangkat derajat perempuan dan menopang kesejahteraan
ekonomi keluarga. Masyarakat perempuan sebagai anggota koperasi wanita tidak
harus menyerah pada lemahnya tingkat kemampuan ekonomi dan mampu terlibat
dalam usaha-usaha meningkatkan taraf hidup keluarga. Di samping itu juga
wanita mampu berperan sebagal penopang ekonomi kesejahteraan keluarga.
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Dinas Koperast dan Usaha Mikro
Kaabupaten Probolinggo memberikan dana hibah sebesar dua puluh lima juta
rupiah bagi setiap koperasi di Jawa Timur. Bantuan tersebut termasuk untuk
koperasi wanita di Jawa Timur. Bagi koperasi wanita di Kabupaten Probolingggo

sendiri, terdapat 2 (dua) dari sekian ribu koperasi yang mendapatkan bantuan
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diantaranya Koperasi Wanita Mawar Merah di Desa Gending dan Koperasi
Wanita Srikandi dit Desa Triwungan. Guna melihat bagaimana pelaksanaan
program pemberdayaan koperasi wanita, maka menggunakan konsep yang
diutarakan Dunn (2003} yakni efisicnst, adekuasi, responsivitas, perataan, dan

ketepatan. Rincian dari aspek tersebut dijelaskan dalam bahasan di bawah.

1V.E.a, Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Dart hasil wawaneara yang dilakukan pencliti dengan
pengurus koperasi wanita di kedua lokasi, temuan menunjukkan
bahwa penggunaan sumber daya dilakukan secara efisien. Hal ini
disampaikan oleh salah satu pengurus koperasi wanita di masing-
masing lokasi penelitian sebagai benkut;

“.. dulu masalah anggaran dana hibah itu sudah kami salurkan

semuanya mas. Scbagian besar digunakan dalam bentuk
program simpan pinjam anggota. Intinya sesual lah dengan

¥

apa yang diharapkan...”.
“.. hibah yang 25 juta itu ya pak? Itu untuk anggota pengurus
koperasi kita disini. Macam-macam dipakainya, yang paling
banyak ya itu, untuk kegiatan simpan pinjam dan permodalan
usaha kecil atau kadang dipakai buat kebutuhan rumah
tangga. Harapannya bisa membantu anggota supaya lebih
sejahtera mas. Biar mercka bisa bikin usaha lewat pinjaman
modal atau ketika anak mereka sekolah biasanya pakal uang
pinjaman dari koperasi.,.”.
Hasil wawancara yang dilakukan denpan narasumber
menunjukkan bahwa alokasi dana yang diberikan telah sesuai
dengan fungsi peruntukan koperasi wanita. Program yang

dilaksanakan pun bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

mulai dari pemenuhan kebutuhan dasar bingga modal usaha
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masyarakat koperasi. Dinyatakan bahwa kegiatan utama simpan
pinjam koperasi berjalan dengan baik melalui penyerapan anggaran
yang ada. Narasumber menyatakan bahwa koperasi wanita
memiliki kewenangan untuk memberikan dana pinjaman ada
anggotanya. Dengan adanya pinjaman tersebut, harapannya
anggota mampu untuk termotivasi dan terdorong untuk
bersemangat dalam berusaha secara mandiri lewat pengelolaan
usaha pribadi.

Koperasi wanita yang menjadi objek penelitian juga
memuliki strategi tepat guna dalam perputaran dana usaha internal.
Strategi tersebut berupa adanya pemberian batasan jumlah
maksimal dalam memberikan dana pinjaman dan waktu
pengembalian. Hal tersebut dinyatakan oleh narasumber dalam
petikan hasil wawancara berikut;

(23

untuk pinjaman maksimal kami memberikan batasan
maksimal. Bunga pengembaliannya 3 persen. Tidak terlalu
berat lah kalau untuk modal usaha atau rumah tangga...”.

*

. kita membatasi dana maksimal yang boleh dipinjam pak.
Karena sumber dana kita terbatas, maka kita ada plafon
maksimal. Dengan waktu maksimal pengembalian sesuai
pejanjian. Itu biar ada tanggung jawabnya, karena kita disini
juga harus muterne uang untuk aktifitas koperasi lainnya ... ",

Dari petikan wawancara diatas, selama penyaluran dana
pinjaman koperasi terdapat batasan jumlah maksimal dana yang
dipinjamkan bagi anggota. Pembatasan tersebut bertujuan untuk

mengefisienkan dana yang ada supaya tersajurkan dan mampu
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secara merata terbagikan di banyak anggota yang berjumlah 105
dan 107 anggota di masing-masing koperasi wanita. Jika hanya
sedikit yang meminjam dengan jumlah besar, maka anggota atau
pengurus lainnya tidak mendapat bagian atau hanva sedikit. Akan
ada semacam diskriminasi. Sementara jika membagi secara merata
meskipun sedikit, upaya ini dirasa akan lebith baik. Hal ini
dikarenakan koperasi wanita bukan hanya berfokus pada usaha
peningkatan ekonomi, namun juga pada meningkatkan rasa
kekeluargaan untuk lebih erat.

Di samping itu, koperasi juga memberikan batasan waktu
maksimal untuk membayar vang pinjaman mengingat dana yang
ada harus dikelola secara baik dan mampu dipertanggungjawabkan.
Terdapat juga bunga pinjaman dalam penyaluran dana pinjaman
koperasi. Sebelumnya disampaikan bahwa persentase bunga yakni
3 persen. Bunga tersebut diberlakukan dengan tujuan mendorong
disiplin anggota agar lebih termotivasi mengembangkan dana yang
dipinjam. Terlebih fokus dari koperasi wanita sendiri yakni pada
usaha simpan pinjam. Selain itu modal pinjaman dengan disertai
bunga merupakan hasil musyawarah anggota koperasi sebagai
aturan main perputaran dana koperasi. Efisiensi penggunaan modal
di koperasi wanita terbentuk dan adanya upaya pemerataan dana

usaha untuk kegiatan simpan pinjam.
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IV.E.b. Adekuasi

Adekuasi atau kecukupan di koperasi wanita menunjukkan
adanya hasil yang cukup baik. Indikasi ini ditunjukkan melalui
adanya kepuasan baik secara kuantitatif maupun kualitatf. Dalam
konteks koperasi wanita, kepuasan secara kuantitatif dijelaskan
dan scgi cukup tidaknya pinjaman yang ada. Sementara Secara
kuantitatif, hal ini tampak dari pemerataan dan pembatasan dana
pinjam yang telah diberlakukan. Selain itu, disampaikan oleh
narasumber dari masing-masing objek penelitian;

“... kalau untuk batasan inaksimal atau plafonnya ya pastinya ada
pak. Soalnya kan kita sendiri koperasi, ngejar kese¢jahteraan
trus juga harus guyub anggotanya. Namanya juga koperasi,
bukan bank. Untuk jumlah maksimal pimjaman segitu ya
kemungkinan besar pasti cukup lah karena sifatnya kan
bantu-bantu menopang suami atau keluarganya...”.

. kopwan sini lebith seneng kumpulnya pak. Jadinya kami
meskipun simpan pinjam trus dari situ dapat untung dar
pinjaman untuk modal usaha, tapt vyang terpenting
anggotanya vyang keseluruhan wanita bisa berdaya trus
alhamdulillah bisa bantu-bantu keluarganya. Jadi kalo
dibilang ada yang pinjam besar, ya kita sarankan pinjam saja

ke bank, soalnya kita pun dana nya terbatas dan harus
merata,... .

Dari penjelasan narasumber, memang tidak secara eksplisit
dijelaskan melalut detail data kepuasan anggota. Namun dari
masing-masing penjelasan ketua koperasi wanita yang merupakan
representasi dari lembaga, maka peneliti meyakini bahwa terjadi
rasa puas dari segi jumlah pinjaman. Peneliti pun kemudian

kembali melakukan wawancara dengan anggota koperasi sebagat
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penguatan mengenal kepuasan berkenan dengan batasan pinjaman
kopwan. Berikut petikan hastl wawancara yang dilakukan;

*... dibilang cukup ya cukup mas. Kan kita disini untuk urusan
simpan pinjam hanya untuk bantu rumah tangga, bukan yang
utama. Kita ya seneng bisa dapet pinjaman dar koperasi...”.

.. sangat cukup pak, soalnya kan disini selain dapat simpan
pinjam, kita dapat pembagian SHU juga. Jadi va seneng kita
disim, kita punya kenalan banyak juga...”.

Dari wawancara yang dilakukan, menyiratkan bahwa
kepuasan dar segi jumlah dirasa cukup dari perspektif anggota
koperasi. Selain dari pernyataan anggota, ketiadaan komplain
anggota serta kegiatan simpan pinjam yang yang tetap berlangsung
mengenai kecukupan pinjaman menjadi indikasi bahwa kecukupan
telah terpenuhi.

Kecukupan lain yakni dari segi kualitas pemenuhun
hubungan sostal antar anggota atau pengurus koperasi. Alternatif
penyediaan pinjaman yang sebelumnya telah disampaikan juga
cukup. Namun di sisi lain, anggota dan pengurus koperasi
menyampaikan bahwa titik berat dani tercukupi dan terselesaikan
masalah bukan hanya dari aktifitas simpan pinjam. Lebih dari itu
bahwa koperasi wanita mampu menyediakan hubungan atau
jejaring relasi yang kuat yang notabene merupakan sarana
berkumpulnya anggota untuk melakukan aktualisasi.

Adekuasi yang ada menunjukkan bentuk optimalisasi batas

risorsis atau sumber daya untuk memberikan wadah berkarya bagt
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wanita anggota koperasi. Permasalahan kesejahteraan dan
kurangnya masyarakat wamta dalam berkarya menjadikan inisiasi
terbentuknya koperasi wanita berikut aktifitas yang dilakukan.
Anggota bukan hanya merasa cukup dari segi kesejahteraan,
namun juga mendapatkan relasi dengan anggota lainnya. Selain itu
juga sasaran dan teknis pelaksanaan yang dilakukan telah sesuai

dengan harapan yang ada.

IV.E.c. Responsivitas dalam Menjawab Kebutuhan Anggota

Sejak berdirinya kopersi wanita, upaya tersebut sebetulnya
telah menjawab kebutuhan anggotanya. Kebutuhan pertama yakni
mengenai kebutuhan ekonomi dan kebutuhan kedua yakni berupa
kebutuhan sosial. Responsivitas kebutuhan ekonomi berhubungan
erat dengan bagaimana koperasi wanita mampu menyediakan
terhadap input kesejahteraan keluarga dengan menjawab kebutuhan
secara cepat dan tepat. Sementara kebutuhan sosial, sangat
berhubungan erat dengan bagaimana koperasi menjawab secara
ccpat dan tepat mengenai adanya kebutuhan beraktualisasi,
berkarya, dan berdayanya masyarakat wanita dalam menopang dan
mengatasi masalah keluarpa.

Dari wawancara yang dilakukan, responstvitas dalam
menjawab kebutuhan telah disampaikan oleh kepala dinas dalam

pernyataan berikut,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43745.pdf
89

“... kita dari pemda memberikan modal itu supaya bisa diputarkan
mas. Jadi dari modal hibah, nah itu kan bisa dibagi ke
anggotanya, lalu dapat bagian dari hibah selain dari modal
sendiri. Kalau kami tambahi dana hibah, kan modalnya
tambah banyak, semoga nantt untuk modal usaha yang
banyak, juga bisa lebih sejahtera untuk usahanya...™.

Pemyataan vang diutarakan tersebut menunjukkan bahwa
pemerintah ielah menjawab upaya dorongan kesejahteraan dari
bantuan hibah yang diberikan. Meskipun koperasi wanita yang
merupakan objek penelitian telah memiliki modal usaha, namun
peningkatan kesejahteraan yang selalu menjadi harapan banyak
pihak dapat terpenuhi. Dapat diihat dari modal awal usaha yakni di
Koperasi Wanita Mawar Merah, modal awal yakni
Rp.143.883.000,00 dengan tambahan bantuan hibah Rp.
25.668.000,00. Sementara di Koperasi Wanita Srikandi, modal
awal koperasi sejumlah Rp. 138.007.000,00 dan modal luar
sejumlah Rp. 16.150.000,00. Kedua modal luar notabenc
merupakan bantuan hibah dart pemerintah yang merupakan upaya
menjawab atau responsivitas dalam meningkatkan kebutuhan
kesejahteraan anggota koperasi.

Indikasi bahwa modal bantuan seyogyanya harus
ditunjukkan melalui kondisi lapangan apakah betul-betul bantuan
yang diberikan telah meningkatkan kesejahteraan anggota dan
menjawab kebutuhan. Fakta menunjukkan bahwa kedua koperast
sama-sama memiliki omset dan sisa hasil usaha (SHU) yakni di

Koperasi Wanita Mawar Merah senilai Rp. 56.445.000,00 (omset)
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dan Rp. 30.982.000,00 (SHU). Sementara di Koperasi Wanita
Srikandi senilai Rp. 24.382.000,00 (omset) dan Rp. 13.227.000,00
(SHU). Data yang ada menunjukkan bahwa omset dan SHU di
masing-masing koperasi merupakan yang pertama. Omset dan
SHU tersebut telah menjawab bahwa terjadi peningkatan ekonomi
kesejahteraan pada anggota koperast meialui pembagian hasil
usaha yang ada.

Di samping itu, selain omset dan SHU peneliti kembali
mengkonfirmasi mengenai adanya responsivitas untuk kebutuhan
anggota koperasi. Berikut hasil wawancara yang didapatkan oleh
peneliti;

“... kalau nuruti keinginan sebetulnya banyak mas. Tapi mungkin
dengan adanya program ini, kami terbantu. Selain ekonomi
anggota kami bisa meningkat kesejahteraannya lewat
pembagian SHU, kami disini ada beberapa kegiatan yang
sifatnya memberdayakan anggota. Jadi ndak hanya sekedar
kasih modal trus dilepas begitu saja. Memang ada yang
seperti itu, misal yang punya usaha trus butuh tambahan
modal ya kami kasih pinjam. Sementara kan anggota kami
ada yang belum betul-betul paham gimana cara
ngembangkannya, ya kami disini harus bisa bantu
berdayakan, itu ndak ada ruginya dengan program
pemberdayaan. Lagian juga kalan anggota kami kemudian
berdaya trus meningkat usahanya, kita semua dapat untung.
Disini kebersamaan sangat penting, saling bantu antar
anggota...”.

Selain wawancara diatas, terdapat pendukung tambahan
hasil wawancara dengan argumen sejalan. Berikut petikan hasil
wawancara tersebut;

“... disini sangat dibutuhkan kegiatan pendampingan mas, sering
dilakukan soalnya memang banyak yang butuh. Lebih-lebih

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43745.pdf
ol

ke masyarakat yang punya usaha kecil di desa sini. Kan
kadang mereka pinjam, pastinya kan buat modal usaha, latu
bingung spesifiknya mau dikemanakan, nah kita disini laly
saling memberdayakan usaha. Kalo yang resmi sih ada, tapi
disini kita kebanyakan bantu-bantunya ya lebih ke informal
tapi sering dan anggota kita seringkali terbantu. ...

Dari  kedua petikan hasil wawancara diatas, dapat
disimpulkan 2 (dua) hai. Pertama, masalah peningkatan ekonomi
melalu adanya koperasi telah terjawab. Dengan adanya koperasi
wanita, anggota yang ada di dalamnya mendapatkan kompensasi
berupa pembagian hasil usaha dan omset. Sedangkan kedua,
masalah berupa lebih berdayanya wanita terjawab melalui adanya
kegiatan pendampingan usaha. Koperasi wanita selain membantu
dalam aktifitas simpan pinjam pada anggotanya, juga melakukan
usaha-usaha pendampingan usaha dan pemberdayaan, Hal tersebut
dilakukan sehingga wanita yang notabene merupakan anggota
koperasi dapat lebih berdaya dan mandin dalam peningkatan

kesejahteraan serta melakukan proses aktualisasi diri.

IV.E.d. Perataan Alokasi Sumber Daya

Sumber daya merupakan salah satu komponen penting
dalam pengembangan organisasi. Di lembaga yang orientasinya
pada ekonomi kesejahteraan, modal menjadi aspek penting yang
harus diupayakan bagi setiap individu, tak terkecuali pada koperasi
wanita. Koperasi Wanita Mawar Merah dan Koperasi Wanita

Srikandi yang notabene di satu sisi merupakan lembaga dengan
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fungsi meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau anggota, di
sist lain koperasi merupakan lembaga yang berasaskan
kekeluargaan. Asas tersebut diwujudkan dalam upaya perataan atau
pemerataan yang berkeadilan bagi anggota atau pengurusnya
terlebih selama pembagian modal. Modal dalam hal ini adalah dana
simpan pinjam bagi anggota koperasi wanita di kedua objek
penelitian. Disampaikan dalam wawancara penelitian oleh masing-
masing ketua koperast wanita;

(23

.. untuk dana simpan pinjam kami membagi scara merata mas.
Dana kita seperti aset modal kan kita juga gak terlalu banyak,
jadi ya harus ada batasannya..”.

Adanya batasan maksimal dalam aktifitas simpan pinjam
seperti yang diungkapkan diatas menunjukkan bahwa aspek
keadilan dalam aktifitas koperasi telah diperhatikan oleh ketua
koperast. Selain dan internal koperasi, upaya lain dalam
menciptakan pemerataan juga dilakukan oleh para pemangku
kebijakan diatasnya melalui saran dan masukan terhadap
pemangku kebijakan koperasi wanita di Kabupaten Probolinggo,
termasuk di Koperast Wanita Mawar Merah dan Koperast Wanita
Srikandi. Hal tersebut disampaikan dalam petikan wawancara
berikut;

“... kita dari dinas beberapa kali mas dampingi anggota koperasi.
Kami menyarankan supaya dilakukan pembagian dari dana
hibah yang dulunya sempat kita salurkan, khususnya di
anggota yang sangat membutuhkan dan sifatnya urgen untuk

dikembangkan. Semacam dia punya usaha yang potensinya
bagus tapi kekurangan modal, nah kita upayakan masuk
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kesitu, banyak mas UKM yang jadi anggota koperasi yang
sebetulnya kreatif seperti jualan online dan sebagainya yang
sekarang lagi musim. Trus pernah juga itu kita buat pelatihan
pengolahan limbah menjadi produk kerajinan kreatif. Tapi ya
gitu mas, harapannya kan kita meski dana hibah, harus tetep
ada pertanggungjawabannya juga supaya tertib, kita sering
melakukan pendampingan juga khususnya pas lagi butuh
gimana cara-caranya...”.

Dorongan untuk pemerataan pembagian sumber daya
sangat ditckankan baik oleh pejabat koperasi maupun pejabat dinas
di Kabupaten Probolinggo. Guna mendorong percepatan untuk
masyarakat wanita yang memiliki keterbatasan, maka selain dari
aktifitas simpan pinjam, perhatian terthadap pemerataan juga
diwujudkan dalam bentuk proses pendampingan. Pendampingan
terscbut dilakukan baik pada aspek teknis maupun apek
kelembagaan. Aspek teknis berkenaan dengan bagaimana
mengelola usaha kecil dan menjadikan modal yang diberikan
mampu berkembang melalui usaha-usaha tokal. Pemerintah daerah
sebagai penyelenggara program juga sempat melakukan
pendampingan usaha masyarakat dalam bentuk pemanfaatan
limbah untuk didaur ulang mcnjadi produk kerajinan kreatif.
Sementara  pendampingan  dalam  bentuk  pemberdayaan
kelembagaan dilaksanakan dalam bentuk pelatthan pengembangan
koperasi pada asspek administrasi dan tata usaha. Diungkapkan
oleh anggota koperasi wanita dalam wawancara berikut;

*.. disinit enaknya kita nggak cuma modal aja mas yang dikasih,

kita kadang-kadang juga dapat pelatthan usaha khususnya
bagi yang sangat membutuhkan, cuman ya gitu, pas pelatihan
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simpan pinjam telah dilaksanakan, namun keluhan yang dirasakan

adalah berkenaan dengan keberlanjutan. Hal inilah yang kemudian

menjadikan salah satu kelemahan pelaksanaan pendampingan dan
pemberdayaan koperasi wanita. Selain itu diutarakan oleh kepala
dinas dalam wawancara bernkut;

.. salah satu yang menjadi kelemahan kita ya mas, kita sudah
berupaya penuh untuk melakukan pemberdayaan secara
merata. Tapi ya kembali lagi, namanya kita sendiri kan ada
keterbatasan juga, dari segi modal trus yang paling penting
kita terbatas di SDM nya, jumlah koperasi yang banyak lalu
SDM kita kurang, itu yang bikin agak sulit. Di satu tahap
(pelatihan/pendampingan), bisa berjalan maksimal, tapi

setelah 1tu kita kesulitan menjangkau karena saking
banyaknya...”.

Dari wawancara tersebut, maka permasalahan utama yang
ada di koperasi wanita di Kabupaten Probolinggo adalah
keterbatasan dari sisi sumber daya manusia atau SDM. Lebih
tepatnya, pemerintah dalam program pemberdayaan memiliki
keterbatasan dari sisi jumlah pelaksana untuk pemberdayaan di
lapangan. Implikasinya, maka dibutuhkan peningkatan SDM baik

dari sisi jumlah atau kuantitas dan kapasitas atau kualitas.

IV.E.e. Ketepatan Penyelenggaraan Program Pemberdayaan

Untuk bidang kelembagaan koperasi di Kabupaten
Probolinggo, program pemberdayaan yang paling tampak yakni
pelaksanaan bimbingan teknis bagi masyarakat koperasi pada tata
kelola dan administrasi koperasi. Lebih tepainya, program tersebut

dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Singkat Akuntansi bagi
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KSPPS Wanita. Dinilai tepat tidaknya, upaya yang telah
diselengearakan pemerintah daerah tersebut pada dasarnya bertoiak
dari kebutuhan dan masalah yang ada di sebagian besar koperasi
wanita di Kabupaten Probolinggo. Masalah koperasi wanita yang
terjadi di Kabupaten Probolinggo disampaikan dalam wawancara
berikut;

*_.. permasalahan utama kita disini seperti yang dijelaskan tadi
mas. Sampean PNS sini pastinya tahu, kita sangat banyak
masalah khususnya di tata kelola adminnya. Salah satu yang
paling banyak di pelaksanaan RAT (Rapat Anggota
Tahunan). RAT itu kan termasuk evaluasi dan
pertanggungjawabannya, jadi kalau hanya karena
kemampuan tekms administrasi yang ndak ada trus kita gak
ada evaluasi, kan sayang toh. Belum lagi int masyarakat
koperasi kurang di kemampuan penggunaan komputer...

bayangkan, dan 350-an koperasi wanita, hanya 60 yang
sudah RAT,...”.

Dari apa yang disampaikan dalam wawancara, tampak
bahwa pelaksanaan rapat anggota tahunan atau RAT menjadi poin
penting selama berlangsungnya pemberdayaan. Pemberdayaan
berawal dart permasalahan organisasi dan tata kelola organisasi
kopcrasi yang dirasa kurang optimal. Adanya RAT yang hanya
dilaksanakan oleh 60 (enam puluh) koperasi wanita dari seluruhnya
yang berjumlah 350 (tiga ratus lima puluh) menjadikan pemerintah
untuk menginisiasi program. Disampaikan juga bahwa kurangnya
optimalisasi kinerja  yakni karena  minimnya  pola

pertanggungjawaban dan evaluasi yang bersumber dari rendahnya
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kemampuan anggota koperasi dalam manajmen pengelolaan

koperasi.

Selain informasi dan dinas, penulis juga mencoba
mengkonfirmasi pada peserta bimtek mengenai bagaimana upaya
pemberdayaan dalam bentuk bimtek yang telah dilakukan pemda.
Hasilnya sebagai berikut;

“... lya pak, pelatihannya berguna yang jelas. Soalnya dulu kita
bukannya gak paham, tapi ada bagian yang kadang-kadang
kita belum paham seperti nyusun laporan keuangan koperasi.
Itu kan kita dulunya ngrasa riwut pakai komputer, tapi kok

pas pelatihan enak, diajari, ya alhamduiiilah bisa trus lancar
pas buat laporan...”.

Tampak bahwa pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan kapasitas pengelolaan koperasi telah berjalan
dengan baik. Penyelenggara program melaksanakan bimtek yang
berfokus pada tata kelola koperasi.

Dampak dari kurangnya pertanggungjawaban dan evaluasi
yakni  berpotensi menurunkan kinerja  organisasi  serta
menghilangkan nilai transparansi dan akuntabilitas kinerja. Jika hal
tersebut dibiarkan, maka kepercayaan (/rust) terhadap organisasi
koperasi wanita akan menurun dan berdampak pada keengganan
untuk memberikan  bantuan. Bantuan tersebut  khususnya
permodalan koperasi. Padahal, modal merupakan elemen penting
selama berjalannya koperasi, khususnya Koperasi Wanita Srikandi
dan Koperasi Wanita Mawar Merah yang berfokus pada usaha

simpan pinjam.
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Pentingnya RAT memiliki tujuan meningkatkan kinerja
organisasi dan lembaga khususnya dalam hal penyampaian laporan
keuangan. Laporan tersebut menunjukkan bahwa nilai transparansi
dan akuntabilitas dijalankan penuh tanggungjawab dan
meningkatkan rasa kepercayaan (trust). Program yang dilakukan
Juga mendorong adanya nilai-nilai tersebut agar organisasi semakin
kuat kedepan dan mampu berkembang dalam peningkatan
kesejahteraan. Ketepatan program yang ada dan sisi pemerintah
tclah dilakukan secara optimal, namun terdapat keterbatasan
lainnya seperti kurangnya kemampuan anggota koperasi dan
keterbatasan SDM yang dimiliki oleh pemerintah sendiri Di
samping itu, kemampuan teknis seperti penggunaan piranti
elektronik dalam penyusunan faporan keuangan juga harus lebih

didorong agar mempercepat implcmentasi program yang ada.

IV.F. Refleksi Teoritis Penelitian Terdahulu serta Tantangan dan Peluang
Koperasi Wanita

Di era modernisast, koperasi telah menunjukkan ketangguhannya dalain
berkontribusi menjadikan masyarakat lebih sejahtera mclalui aktifitas ekonomi
kerakyatan. Koperasi yang sebagian besar cenderung berfokus pada aktifitas
sektor usaha mikro, kecil dan menengah, terus menunjukkan kontribusinya
sebagai lembaga yang mampu menaungi masyarakat di seluruh kalangan,
utamanya masyarakat usaha berskala kecil. Koperasi juga menjadikan masyarakat

untuk lebih berdaya, baik dalam usaha ¢konomi maupun meningkatkan kapasttas
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di organisasi atau lembaga. Hal ini tak terkecuali dengan pelaksanaan yang ada di
Koperasi Wanita Mawar Merah dan Koperasi Wanita Srikandi di Kabupaten
Probolinggo.

Komitmen dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan di lingkup Koperasi
Wanita Mawar Merah dan Koperasi Wanita Srikandi terus didorong melalui
adanya peran pemerintah daerah untuk mensejahterakan masyarakat wanita. [al
ini tercermin dari adanya animo masyarakat koperasi untuk mengembangkan
usaha yang dimiliki dan pengelolaan koperasi secara profesional. Pengembangan
tersebut kemudian menghasitkan berbagai omset dan sisa hasil usaha (SHU)
melalut peningkatan kreativitas masyarakat baik dalam pengembangan tcknis
usaha dan dorongan peningkatan kemampuan mengelola organisasi. Memang
belum ada data grafik atau kurva peningkatan di setiap periode pelaksanaan.
Namun dari data berupa omset dan hasii SHU di masing-masing koperasi yang
dijadikan objek penelitian, setidaknya hal tersebut telah membuktikan bahwa
keinginan dan animo oleh seluruh pihak telah dilakukan secara optimal dan
menunjukkan adanya perkembangan keberdayaan masyarakat koperasi.

Disebutkan dalam Saskara dan Devanty (2017) bahwa salah satu tantangan
utama selama 5 (lima) tahun kedepan yakni peran yang harus dilakukan guna
mengatasi perrnasalahan gender dalam ketenagakerjaan dan ekonomi. Dalam
kasus ini, adanya kajian tentang seputar analisis program pemberdayaan di
lingkup koperasi wanita di Kabupaten Probolinggo (Koperasi Wanita Mawar
Merah dan Koperasi Wanita Srikandi) telah berupaya menjawab pertanyaan

tersebut. Di satu sisi, koperasi wanita memberikan wadah atau sarana bagi wanita
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dalam beraktualisasi dan mengembangkan dini. Di sisi lain, koperasi wanita
menjadi jalan bagi masyarakat wanita baik vang telah berumah tangga atau belum
berumah tangga untuk tidak hanya berkarya, namun juga menghasilkan dorongan
peningkatan ekonomi kesejahteraan bagi keluarganya. Peran tersebut tentu saja
tidak dapat dipandang sebelah mata mengingat aspek ekonomi bersifat primer
dalam pemenuhan kebutuhan hidup.

Nasution (2015) dalam Saskara dan Devanty (2017) mengungkapkan
bahwa pemerintah telah berkomitmen dalam menekan angka kemiskinan di
Indonesia melalui peningkatan produktivitas kerja. Peningkatan tersebut yakni
dengan memberdayakan peran perempuan dalam mendukung keberlanjutan
keluarga melalui usaha peningkatan penghasilan. Hal ini juga diterapkan di
Koperasi Wanita Mawar Merah dan Koperasi Wanita Srikandi. Terdapat 2 (dua)
model pengembangan dan pemberdayaan yang dilakukan yakni; pertama, adanya
bimbingan teknis (bimtek) pengembangan kreativitas untuk menciptakan usaha
kreatif, dan; kedua, bimbingan teknis (bimtek) pemberdayaan bagi anggota
koperasi untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan organisasi. Peran yang paling
signifikan baik dari internal koperasi dan pemerintah yakni dengan adanya
kemauvan untuk bersama-sama berkontribusi untuk permodalan koperasi sebagai
trigger (pemicu) berjalannya aktifitas koperasi. Modal tersebut kemudian
dilanjutkan dalam bentuk aktifitas simpan pinjam sehingga mendorong anggota
koperasi untuk memiliki peran secara mandiri melalui usaha-usaha tersebut.

Jika dibandingkan dengan kajian terdahulu, hasil yang telah didapatkan

peneliti menunjukkan bahwa sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor yang
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sangat penting untuk diperhatikan. Hasil penelitian ini sekaligus mengisi gap
penelitian terdahulu yang sebagian besar membahas hanya dari segi hasil dengan
sedikit menitikberatkan pada bagaimana keberlanjutan ke depan. Penelitian ini
menjadikan SDM sebagail kunci dari strategi percepatan yang harus dibangun
dalam pemberdayaan koperasi. Hal i khususnya dalam upaya program
pemberdayaan yang dilakukan oleh penyelenggara program sebagai pioner utama.
Temuan penelitt menunjukkan bahwa pentingnya aspek SDM penyelenggara
program pemberdayaan menjad: rumusan awal yang harus ditetapkan sebelum
dilangsungkan program pemberdayaan.

Perbandingan pertama yakni dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Rifa’1 (2013) dengan judul “Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Krupuk tkan dalam Program Pengembangan Labsite
Pemberdayaan Masyarakat Desa Kedung Rejo Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo”. Jika dibandingkan dengan penelitian Rifa’i (2013), penelitian yang
telah dilakukan memiliki satu kesamaan yakni mencoba menganalisis apa yang
harus dirumuskan agar program pemberdayaan mampu terlaksana secara
berkelanjutan. Namun perbedaannya adalah penelitian yang dilaksanakan oleh
Rifa'i (2013} menjelaskan bahwa keberhasilan pemberdayaan lebih melibat darn
sisi sumber daya (risorsis) dan prosedur yang dilakukan penyelenggara. Padahal
seharusnya harus dipahami bahwa tujuan pemberdayaan sendiri adalah untuk
meningkatkan kemampuan sasaran untuk dapat lebih berdaya dan harus
menitikberatkan pada sejauh mana masyarakat mampu secara utub turut

meningkatkan ketepatan sasaran. Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti
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memberikan hasil berupa adanya temuan sekaligus mengisi gap hahwa
masyarakat koperasi harus mampu berpartisipasi dalam menentukan apa yang
menjadi tujuan pemberdayaan.

Perbandingan penelitian kedua yakni dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh Widiarto, Hubels, dan Sumantadinata (2013) tentang “Efektivitas Program
Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat di Desa Losarang, Indramavu™ Secara
subtansial, penelittan memiliki tujuan vyang sama yakni menganalisis
implementasi program pemberdayaan. Perbedaan utama terletak pada apa yang
menjadi tolok ukur keberhasilan program pemberdavaan. Penclitian yang
dilakukan Widiarto, Hubels, dan Sumantadinata (2013) belum menetapkan
indikator apa yang harus digunakan dalam menilai keberhasilan pemberdayaan,
namun pada hasil yang menjadi temuan lebih cenderung menampilkan hasil
secara kuantitatif dalam menilai keberhasilan program. Padahal, belum tentu
angka-angka tersebut merepresentasikan keberhasilan pemberdayaan dar segi
sasaran dan sangat mungkin paradigma yang diusung bersifat semu (pseudo) dan
top-down. Sementara penelitian yang dilakukan pada saat ini lebth menampilkan
pada indikator yang bersifat kualitatif. Meskipun dalam penelitian yang dilakukan
oleh Widiarto, Hubels, dan Sumantadinata (2013) menampilkan adanya tolok
ukur yang jelas, namun kelemahan dari penelitian tersebut adalah belum secara
mendalam mengkaji seperti apa peran masyarakat yang menjadi target sasaran
pemberdayaan.

Perbandingan ketiga adalah dengan penelitian yang berjudul “Peran

Kepemimpinan Kelompok Tani dan Efektivitas Pemberdayaan Petami” oleh
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Mutmainah (2014). Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian
ini lebih lengkap mengingat adanya 2 metode yang digunakan yakni pengukuran
melalui metode kuantitatif dan penelitian kualitatif. Perbedaan hanya terletak
pada keterbatasan pepelitian saat ini yang belum menggunakan metode
pengukuran kuantitatit untuk menilai indeks kepuasan masyarakat datam program
bimtek yang diselenggarakan. Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mutmainah (2014), hasil penelitan yang dilakukan peneliti menunjukkan
kecenderungan mengafinnasi dengan mengisi gap dalam konteks kedalaman
sasaran penelitian. Hasilnya adalah apa yang diharapkan ke depan dalam
pelaksanaan program pemberdayaan dan dibutubkan. Dengan kata lain bahwa
penelitian ini menitikberatkan pada pentingnya sinergitas antara penyelenggara
untuk lebih meningkatkan kapasitas masyarakat koperasi secara keseluruban dan
membangun partisipasi masyarakat untuk turut merumuskan apa yang dibutubkan
ke depan berkaitan dengan program pemberdayaan masyarakat koperasi.
Pembangunan taraf perekonomian dan kesejahteraan bagi wanita dapat
dilakukan melalui adanya koperast wanita (Pratama, 2015; Maleko 2015).
Keberadaan dan Koperasi Wanita Mawar Merah dan Koperasi Wanita Srikandi
sejauh int telah menaungi 105 wanita dan 107 wanita di masing-masing desa.
Artinya bahwa terdapat 105 wanita dan 107 wanita yang notabene mereka adalah
angpota keluarga atau seorang istri telah berkontribusi dalam kesejahteraan
keluarga. Tidak menutup kemungkinan bahwa seiring dengan perkembangan
koperasi, mzka akan ada penambahan jumlah anggota di masing-masing koperasi.

Implikasinya, maka peluang dalam peningkatan kesejahteraaan keluarga juga akan
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tercapai sesuai dengan vist dan misi pemerintah. Namun dengan catatan bahwa
pemerintah harus menjadi pilar pelindung bagi perjalanan koperasi dari berbagai
hambatan besar agar kesejahteraan anggota mampu terlaksana (Gemari, 2008).

Harapan untuk mewujudkan koperasi wanita yang dapat menaungi
kesejahteraan dan kemandirian wanita sudah seyogyanya dilaksanakan secara
penuh di Kabupaten Probolinggo. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam
pelaksanaannya, seluruh aktivitas koperasi telah benalan secara optimal. Pada
dasarnya, Pemerintah Daerah Kabupaten Probolinggo telah melakukan tugasnya
sesuai amanat peraturan dan masyarakat pun mendukung melalui animo yang ada.
Namun meskipun begitu, semua hal tidak terlepas dari kekurangan dan
keterbatasan. Dalam konteks pemberdayaan, pemerintah daerah telah melakukan
pendampingan dan pemberdayaan dalam bentuk berbagai pelatihan dan
pengembangan kreativitas masyarakat usaha. Pemerintah juga menyalurkan
bantuan modal sebagai frigger (pemicu) berkembangnya usaha koperasi. Di
samping itu, masyarakat sangat mendukung dengan memanfaatkan sumber daya
serta kesempatan yang disediakan pemerintah, Tentu saja hal ini sangat berpotensi
untuk mempercepat keberhasilan program yang ada.

Tantangan kedepan adalah bagaimana mengatasi permasalahan koperasi
wanita di Kabuaaten Probolinggo. Darn temuan yang ada, dijelaskan bahwa di sisi
pemerintah, permasalahan adalah kurangnya sumber daya manusia atau SDM
untuk melakukan pendampingan. Kurangnya SDM ini secara khusus tampak dan
perbandingan antara pendamping dan pemberdaya dengan banyaknya jumlah

kperasi wanita yang harus diberdayakan. Dampak dar keterbatasan tersebut
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adalah masyarakat koperast wanita pun akan menemui kendala berupa sulitnya
mengembangkan usaha secara tekmis, serta kesulitan dalam aktifitas tata kelola
administrasi organisasi koperasi wanita. Dampaknya, maka modal yang sudah ada
baik dari modal sendiri atau dukungan modal luar untuk kegiatan simpan pinjam
akan cenderung berputar tanpa visi pengembangan yang jelas seperti ketiadaan
rapat anggota tahunan (RAT). Kedua masalah tersebut menjadikan upaya
percepatan peningkatan terhambat. Artinya, harus ada formulasi atau strategi
percepatan dalam memberdayakan masyarakat anggota koperasi wanita. Secara
khusus, strategi percepatan yang ada yakni berupa optimalisasi sumber daya

manusta (SDM) yang memberdayakan masyarakat koperasi wanita.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.A. Kesimpulan
Program pemberdayaan yang dilaksanakan di lingkup Koperasi Wanita

Mawar Merah dan Kopcrasi Wanita Srikandi telah menunjukkan beberapa hasil

yang dikaji melalui proses penelitian dalam bentuk wawancara, observasi, studi

dokumentasi, serta kajian literatur. Dari seluruh kajian yang ada, maka
kesimpulan yang ditemukan oleh peneliti antara lain;

1. Pelaksanaan program pemberdayaan koperasi wanita di Kabupaten
Probolinggo telah terlaksana secara sinergis dengan kebijakan yang
ditetapkan. Sinergitas tersebut diwujudkan melalu implemcntasi Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang bantuan hibah hagy masyarakat
koperasi dibarengi dengan penycrtaan moda! koperasi sebagai trigger
(pemieu) keberdayaan masyarakat koperasi.

2. Program pemberdayaan di lingkup Kopcrasi Wanita Mawar Merah dan
Koperasi Wanita Srikandi telah terlaksana optimal namun  masih
membutuhkan pembenahan khususnya dari sisi sumber daya manusia (SDM)
penyelenggara program. Pemberdayaan yang dilaksanakan berbentuk
pemberdayaan tcknis (pendampingan usaha masyarakat) dan pemberdayaan
kelembagaan  (bimbingan  teknis  pengelolaan  lembaga  koperasi)
menunjukkan hasil berupa 3 (lima) aspek yang dikaji dari perspektif Dunn

{2003} yakni; pertama vakni aspek efisiensi penggunaan sumber daya yang
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telah terjadi secara baik dan optimal melalui adanya batasan dan aturan main.
Kedua, aspek adekuasi (kecukupan) yang berlangsung secara baik dan
ditunjukkan melalui adanya kecukupan dart pembagian modal usaha serta
pemenuhan nilai-nilai  kebersamaan antar anggota koperasi (termasuk
penguatan jejaring relasi antar anggota). Ketiga, aspek responsivitas dalam
menjawab kebutuhan anggota yang telah optimal. Hal tersebut dibuktikan
melalui adanya program yang bertolak dari permasalahan anggota koperasi
wanita. Keempat, aspek perataan atau pemerataan alokasi sumber daya
vang telah berlangsung cukup baik namun masih terjadi keterbatasan di
dalamnya. Satekholder yang telah berupaya maksimal dalam berbagai
pendampingan dan pemberdayaan, namun kcterbatasan berupa aspek SDM
menjadikan proses alokasi non-material berlangsung kurang optimal.
Dibutuhkan strategi dalam mengatasi permasalahan terseut. Kelima, yakni
aspek ketepatan penyelenggaraan program khususnya pemberdayaan yang
telah sesuai dengan masalah dan kebutuhan. Hal ini dapat dilihat dan 2 (dua)
kondisi yakni kondisi permasalahan masyarakat yakni kescjahteraan dan misi
dari pemerintah untuk mensejahterakan masyarakatnya, dan;

3. Dibandingkan penelitian terdabulu, penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan adanya temuan sekaligus mengisi gap berupa pemberdayaan
harus menjadikan sisi kematangan SDM penyelenggara program sebagai
aspek fundamental. Tantangan dan peluang koperasi wanita di Kabupaten
Probolinggo (Koperasi Wanita Mawar Merah dan Koperasi Wanita

Srikandi) sendiri terjadi pada aspek sumber daya manusia atau SDM. Di satu
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sisi, pemerintah dan masyarakat koperasi telah berada pada satu jalur yakni
mewujudkan kesejahteraan bersama melalui pengembangan usaha-usaha
yang terwadahi dalam koperasi wanita. Hal tersebut merupakan peluang
dalam mewujudkan cita-citas kesgjahteraan bersama. Namun sayangnya
masth terjadi tantangan atau hambatan berupa kurangnya masalah SDM di
lapangan. Hal tn1 menjadi salah satu hambatan besar sekaligus tantangan
untuk segera dituntaskan. Masalah SDM sangat berpengaruh kedepannya
terhadap percepatan peningkatan kesejahteraan koperasi wanita di Kabupaten

Probolinggo.

V.B. Saran
Berangkat dari kesimpulan yang ada, maka peneliti mengajukan beberapa
saran dilakukan berkenaan dengan topik yang ada dan proses di lapangan yakni

sebagai benikut;

1. Secara praktis (bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Probolinggo dan pelaksana bimtek pemberdayaan koperasi), isu berupa
konsistensi berkenaan dengan kebijakan antara pusat dan daerah yang
diturunkan dalam program pemberdayaan masyarakat koperast harus
dipertahankan sebagai bentuk dukungan penguatan masyarakat usaha di
sektor mikro. D1 samping itu, juga harus dilakukan upaya peniodik
mengevaluasi dan meningkatkan kuahtas program pemberdayaan dari
beberapa aspek (efisiensi penggunaan sumber daya, adekuasi {(kecukupan),

responsivitas dalam menjawab kebutuhan anggota, perataan atau
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pemerataan alokasi sumber daya, ketepatan penyelenggaraan program
dalam konteks penyelenggaraan koperasi) serta menyusun strategi
percepatan dalam mengatasi masalah kurangnya sumber daya manusia
(SDM) baik dan segi kualitas maupun kuantitas dalam pelaksanaan
program pemberdayaan masyarakat koperasi wanita.

2. Secara akademis (bagi pembaca, akademisi, dan selurub civitas
akademika), penulis menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
berkenaan dengan topik pemberdayaan yang bertwuan mengisi gap
penelittan yang dirasa belum sempumna dalam penelitian ini. Topik tersebut
kbususnya dalam topik kesiapan sumber daya manusia (SDM) dalam
program pemberdayaan koperast wanita di Kabupaten Probolinggo. Hal ini
mengingat keterbatasan penelitian yang menjadikan hanya 1 unit analisis
utama (Dinas Koperasi dan Usaba Mikro) dan 2 unit analisis pendukung

(koperasi wanita).
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Lampiran 1
Instrumen/Pedoman Wawancara
1. Narasumber Wawancara 1 : Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Kabupaten Probolinggo

Pertanyaan ;

a. Mohon untuk diceritakan berkaitan scjarah dinas koperasi dan usaha
mikro di Kabupaten Probolinggo dan fase-fase  penting
pembentukamya.

b. Mohon untuk diceritakan berkenaan dengan kegiatan yang berorientasi
pada kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kabupaten Probolinggo.

¢. Mohon untuk diceritakan program khusus pada koperasi dan usaha
kecil masyarakat di Kabupaten Probolinggo.

d. Mohon untuk diceritakan berkenaan dengan upaya dinas dalam
memberdayakan koperasi dan usaha mikro.

e. Mohon untuk dicentakan strategi kedepan berkenaan dengan

pencapaian tujuan dari dinas sendiri.

2. Narasumber Wawancara 2 : Kepala Bidang Kelembagaan Dinas

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Probolinggo

a. Mohon untuk diceritakan berkaitan bagaimana bidang kelembagaan
melihat permasalahan koperast wanita di Kabupaten Probolinggo.

b. Mohon untuk diceritakan apa saja kebijakan vang telah dibuat dalam
upaya meningkatkan kapasitas tata kelola kelembagaan (khususnya
koperasi wanita dan usaha mikro} di Kabupaten Probolinggo.

¢. Mohon untuk dicentakan sejauh ini apa saja kelemahan yang menjadi
permasalahan baik jangka pendek maupun jangka panjang pada
koperasi wanita di Kabupaten Probolinggo, dan apa penyebabnya.

d. Mohon untuk diceritakan bagaimana pemda mengukur bahwa
kebijakan dan program yang dilaksanakan di lapangan mampu

berhasil.
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e. Mohon untuk dicenitakan berkenaan bagaimana strategi bidang terkait
dalam meningkatkan kapasitas tata kelola kelembagaan baik internal

dinas maupun koperast wanita dan usaha mikro.

3. Narasumber Wawancara 3 : Kepala Seksi Penyuluhan Dinas

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Probolinggo

a Mohon untuk diceritakan sejauh ini bagaimana seksi penyuluhan
berperan dalam proses pemberdayaan koperasi dan usaha mikro
(khususnya koperasi wanita) di Kabupaten Probolinggo dan apa saja
program pembcerdayaan yang dilaksanakan.

b. Mohon untuk diceritakan apa saja masalah dalam kaitannya dengan
program vang dilaksanakan.

¢. Mohon untuk dicenitakan bagaimana seksi terkait melihat
permasalahan pemberdayaan, baik secara tekstual (dokumen) dengan
kontekstual (kesesuaian di lapangan) (faktor efisiensi program,
kecukupan biaya/sumber daya, pemerataan pembagian sumber daya,
responsif, dan ketepatan sasaran).

d. Mohon untuk diceritakan bagaimana seksi terkait meyakini bahwa
program yang disusun mampu berjalan dengan baik di lapangan.

e. Mohon untuk diceritakan bagaimana jika ada kendala di lapangan

berkenaan dengan implementasi program pemberdayaan.

4. Narasumber Wawancara 4 (2-4 orang) : Pengurus dari beberapa
Koperasi Wanita di Kabupaten Probolinggo (Kopwan Mawar Merah
desa Gending Kecamatan Gending dan Kopwan Srikandi desa |
Triwungan Kecamatan Kotaanyar)

a. Mohon untuk diceritakan sejauh int bagaimana sejarah pembentukan
kopwan mawar merah/kopwan srikandi?

b. Mohon untuk diceritakan apa saja kegiatan yang dilakukan koperasi?

c. Mohon untuk diceritakan masalah apa yang sckiranya menjadi

kebutuhan koperasi untuk dibenahi?
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d. Mohon untuk diceritakan apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah
cukup mengatasi permasalahan vang ada?

¢. Mohon untuk diceritakan apakah dinas sudah efektif dalam meberikan
layanan berupa pendampingan anggota?

f  Mohon untuk diceritakan apakah koperasi sudah cukup dalam hal
sumber dava manusia anggota, akses modal, serta teknologi informasi
dan komunikasi?

g. Mohon untuk diceritakan adakah permasalahan ketika koperasi wanita
berinteraksi dengan dinas? Dinas kurang responsif misalnya.

h. Mohon untuk diccritakan kctika menyampaikan keluhan, apakah dinas
memberikan solusi dan jalan keluar yang tepat?

i. Mohon disampaikan apa harapan untuk dinas kedepannya agar lebih
baik lagi dalam memajukan koperasi wamita di Kahupaten

Probolinggo.
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